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KUESIONER KECEMASAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK
Nama :

Kelas :

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner
% Kuesioner tidak dimaksudkan untuk penilaian, akan tetapi hanya untuk
mengetahui apa yang anda rasakan selama mengikuti proses pembelajaran
matematika.
% Tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga tidak perlu terpengaruh oleh
pendapat teman.
% Bacalah setiap pernyataan dengan baik kemudian tetapkan jawaban dengan
memberi tanda cek (V) pada jawaban yang anda pilih.
Keterangan :
SS = Sangat setuju
S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
B. Kuesioner Math Anxiety

Keterangan

Pernyataan
SS S | KS| TS | STS

1. Saya merasa nyaman dan mudah saat

mengikuti pelajaran matematika.

2. Saya merasa takut saat mengikuti

pelajaran matematika.

3. Saya merasa cemas  sebelum

memasuki ruang kelas matematika

4. Saya merasa matematika sangat

menarik.

5. Saya sangat menfavoritkan pelajaran

matematika.
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Saya selalu merasa takut saat

mengikuti ujian matematika

Saya selalu merasa senang ketika

menyelesaikan soal matematika

Saya merasa gugup ketika akan
mengerjakan PR matematika

Saya merasa senang dan gembira di
kelas matematika dibandingkan di

kelas lainnya.

10.

Saya mungkin akan  memilih
matematika sebagai salah satu jurusan

yang akan saya ambil di perguruan

tinggi.

11.

Saya merasakan sakit kepala ketika

pelajaran matematika.

12.

Saya merasa takut bertanya saat

mengikuti kelas matematika.

13.

Saya tidak merasa takut sama sekali

saat mengikuti pelajaran matematika.

14.

Saya merasa pikiran menjadi kosong

ketika guru bertanya soal matematika.
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PRETEST
Jawablah soal dibawah ini dengan benar!

1. Tentukan penyelesaian dari persamaan x + 4 = 7
2. Tentukan penyelesaian dari persamaan 8 = x — 7
3. Tentukan penyelesaian dari persamaan 2(x — 4) + 5x = 34
4. Tentukan penyelesaian dari persamaan — %y =4
5. Andi memakam 8 kue Baruasa dan Nyoman memakan 11 kue baruasa dari
kemasan yang baru dibuka. Mereka berdua menyisakan 23 kue baruasa di
dalam kemasan. Tuliskan persamaan dan penyelesaiannya untuk
mengetahui banyaknya kue baruasa dalam kemasan sebelum dibuka.
POSTTEST
Jawablah soal dibawah ini dengan benar!
1. Tentukan penyelesaian dari PLSV 3(x + 1) = 2(x + 4)
2. Tentukan penyelesaian dari PLSV —11 + x = 3
3. Tentukan penyelesaian dari PLSV 4(3 — 2y) = 15— 7y
4. Tentukan penyelesaian dari PLSV 6 Gy — g) =8 Gy + %) + 2y
5. Nani pergi kepasan untuk membeli apel dan rambutan. Harga 1 kg apel 3

kali harga 1 kg rambutan di toko Murah Meriah. Nani membeli 2 kg apel
dan 3 kg rambutan dengan harga Rp90.000,00. Jika Noni juga membeli 6
kg buah rambutan di toko yang sama, apakah cukup jika noni membawa
uang Rp50.000,007?
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Nama Dara Novita Institusi MTs Plus Al-Ishlah
Penyusun

Jenjang SMP/MTs Tahun 2024

Fase/Kelas D/8 Domain/Topik | Aljabar

Kata Kunci Pemodelan, Pengetahuan/ | Persamaan Linier Satu

variable, aljabar,

Keterampilan

Variabel/Memodelkan

konstanta, koefisien, | Prasyarat PLSV
PLSV
Alokasi waktu | 80 Menit Jumlah 2JP
Pertemuan
Model CTL
Moda Tatap Muka .
Pembelajaran
Karekteristik | Regular/Tipikal Jumlah 41 orang

Peserta Didik

Peserta Didik

Sarana LKS, Buku Paket, Ruang kelas, laptop dan proyektor
Prasarana

Kompetensi Unsur-unsur Aljabar, Operasi Hitung Aljabar

Awal

Profil Pelajar

Pancasila

Mandiri
Kreatif
Bernalar Kritis

Gotong royong
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Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana

asesmen):

Rasionalisasi

Guru memberikan stimulus kepada siswa dengan menanyakan
beberapa kegunaan PLSV dalam kehidupan sehari. Kemudian
Siswa diberikan informasi mengenai LK yang harus dikerjakan
secara berkelompok, siswa di beri waktu untuk berdiskusi dan
mempresentasikan hasil diskusinya dan mengumpulkan hasik
diskusi dalam bentuk LK nya kepda guru. Diakhir kegiatan

siswa diberikan soal kuis untuk asesmen individunya.

Urutan Materi

Pembelajaran

Pengertian Persamaan, memodelkan PLSV, penggunaan PLSV

dalam kehidupan sehari-hari.

Rencana Asesmen

e Bagaimana guru menilai ketercapaian Tujuan
Pembelajaran?

Asesmen individu dilakukan dalam latihan soal kuis, sedangkan

asesmen kelompok dilakukan dari hasil diskusi kelompok.

e Jenis Asesmen

Asesmen dilakukan dalam perfoma ketika presentasi hasil

diskusi kelompok dan hasil portofolio dari lembar kerja siswa.

Tujuan Pembelajaran

Dengan menggunakan model CTL siswa diharapkan dapat

e Memahami Konsep persamaan Linear Satu Variabel

Pemahaman Bermakna

Bentuk Aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam
penyajiannya memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan
yang belum diketahui. Seperti banyaknya buku dalam kardus,
banyaknya minyak dalam drum dan lain-lain. Bentuk aljabar
banyak digunakan dalam dunia perbankan, perdagangan di

pasar, dan produksi suatu Perusahaan

Pertanyaan Pemantik

Apa yang kalian ketahui dengan kalimat terbuka dan kalimat

tertutup?
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Urutan Kegiatan Pembelajaran

1. Siswa melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang
peserta didik untuk memimpin do’a)

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan

3. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki

A. Kegiatan Pendahuluan keterkaitan dengan materi sebelumnya.

4. Siswa menerima informasi tentang kompetensi, ruang
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran,
metode penilaian yang akan dilaksanakan

5. Guru bertanya mencari informasi tentang penerapan PLSV
dalam kehidupan sehari-hari dan siswa menjawab dengan
prediksi masing-masing.

Guru mengaitkan PLSV yang diajarkan dengan kehidupan

nyata.

Langkah 1. Klarifikasi Masalah

1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
yang terdiri 5-6 orang

2. Siswa dalam memperhatikan dan mengamati
penjelasan yang diberikan guru yang terkait dengan
memahami Konsep persamaan Linear Satu Variabel
dan memodelkan permasalahan sehari-hari ke dalam
persamaan linier satu variabel

B. Kegiatan Inti 3. Siswa dalam kelompok mengamati tayangan
audiovisual misalkan tentang konsep PLSV dan
memodelkan persamaan linier satu variable.

4. Guru membagikan LK dan siswa membaca petunjuk,
mengamati LK (LK berisi tentang konsep PLSV
permasalahan yang berhubungan dengan memodelkan
PLSV.

5. Guru memotivasi siswa dalam kelompok untuk

menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal
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yang belum dipahami dari masalah yang disajikan
dalam LK serta guru mempersilahkan siswa dalam
kelompok lain untuk memberikan tanggapan, bila
diperlukan guru memberikan bantuan komentar secara
klasikal

Langkah 2. Brainstorming

6. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok masing-

masing berdasarkan petunjuk yang ada dalam LK
(misalkan: dalam LK berisikan permasalahan dan
langkah-langkah pemecahan serta meminta siswa
dalam kelompok untuk bekerja sama untuk
memahami konsep PLSV

Siswa dalam kelompok melakukan brainstorming
dengan cara sharing information, dan Klarifikasi
informasi tentang permasalahan yang terdapat
tayangan video tentang “memahami konsep PLSV dan

memodelkan PLSV”

Langkah 3. Pengumpulan Informasi dan Data

8. Siswa masing-masing kelompok dalam kelompok

juga membahas dan berdiskusi tentang permasalahan
berdasarkan petunjuk LK untuk:
a. Menentukan kalimat pernyataan
b. Menentukan kalimat terbuka
¢. Memahami persamaan linier satu variabel
d. Menentukan pernyataan mana sajakah yang
termasuk persamaan linier satu variabel
e. mengubah masalah ke dalam model
matematika berbentuk persamaan linear satu

variabel

9. Siswa melakukan eksplorasi seperti dalam poin 8,

dimana mereka juga diharapkan mengaitkan dengan

kehidupan nyata
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10.

11.

12.

Guru berkeliling mencermati siswa dalam kelompok
dan menemukan berbagai kesulitan yang di alami
siswa dan memberikan  kesempatan  untuk
mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami

Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam
kelompok untuk masalah-masalah yang dianggap sulit
oleh siswa

Guru mengarahkan siswa dalam kelompok untuk

menyelesaikan permasahan dengan cermat dan teliti

Langkah 4. Berbagi Informasi dan Berdiskusi untuk

Menemukan Solusi Penyelesaian Masalah

13.

14.

15.

Guru meminta siswa untuk mendiskusikan cara yang
digunakan untuk menemukan semua kemungkinan
pemecahan masalah terkait masalah yang diberikan
Siswa dalam kelompok masing-masing dengan
bimbingan guru untuk dapat mengaitkan,
merumuskan, dan menyimpulkan tentang konsep
PLSV dan mengubah masalah ke dalam model
matematika berbentuk PLSV

Siswa dalam kelompok menyusun laporan hasil
diskusi penyelesaian masalah yang diberikan terkait
konsep PLSV dan mengubah masalah ke dalam model
matematika berbentuk PLSV

Langkah 5. Presentasi Hasil Penyelesaian Masalah

16.

17.

Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara
tertulis dan lisan hasil pembelajaran atau apa yang
telah dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat
kelompok mulai dari apa yang telah dipahami
berkaitan dengan permasahan kehidupan sehari-hari
berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan

Siswa yang lain dan guru memberikan tanggapan dan
menganalisis hasil presentasi meliputi tanya jawab

untuk  mengkonfirmasi, memberikan tambahan
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informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan

lainnya.

Langkah 6. Refleksi
1. Siswa melakukan refleksi, resume dan membuat
kesimpulan secara lengkap, komprehensif dan dibantu
guru dari materi yang yang telah dipelajari terkait
konsep PLSV dan mengubah masalah ke dalam model
matematika berbentuk PLSV
2. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua

siswa

C. Kegiatan Penutup

1. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan

keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika
yang berkaitan dengan konsep PLSV dan model
matematika berbentuk PLSV.
Melaksanakan postes terkait konsep PLSV dan model
matematika berbentuk PLSV.

3. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada

pertemuan berikutnya

4. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari,

guru memberikan arahan untuk mencari referensi terkait
materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di

perpustakaan atau mencari di internet.

5. Guru memberikan tugas

Refleksi Guru

o Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah
dapat diarahkan dan siap untuk mengikuti pelajaran
dengan baik?

o Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau
intruksi yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa?

e Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan prasarana
(media pembelajaran) serta alat dan bahan yang
digunakan dalam pembelajaran mempermudah dalam

memahami konsep bilangan?
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Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan
ajar yang disampaikan sesuai dengan yang diharapkan?
Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan
kelas dalam pembelajaran?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan
penilaian yang telah dilakukan?

Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai
dengan alokasi waktu yang direncanakan?

Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan?

Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai?

Apakah arahan dan penguatan materi yang telah

dipelajari dapat dipahami oleh siswa?

Refleksi untuk Peserta Didik

Pada bagian mana dari materi “Definisi dan pemodelan
PLSV” yang dirasa kurang dipahami?

Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajar pada materi ini?

Kepada siapa kamu meminta bantuan untuk lebih
memahami materi ini?

Berapa nilai yang akan kamu berikan terhadap usaha
yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajarmu? (jika nilai yang diberikan dalam pemberian

bintang 1- bintang 5)

Mengetahui

Kepala Madrasah

Medan, Mei 2025

Dara Novita
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LAMPIRAN

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK
Materi Pokok: Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV)
Nama Kelompok
Anggota Kelompok 1. ...

A. Petunjuk Umum
1. Perhatikan penjelasan dari guru
2. Amati lembar kerja ini dengan seksama
3. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada
hal yang kurang dipahami.
4. Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LKPD ini.

5. Gunakan alat dan bahan tersebut untuk memahami PLSV.

B. Tugas/ Langkah-langkah Kegiatan

Perhatikan percakapan dibawah ini....

Suatu kalimat dapat dibuat dari susunan kata-kata atau menggunakan simbol tertentu.
Penggolongan kalimat dalam matematika dibagi menjadi dua, yaitu kalimat tertutup dan
kalimat terbuka. Amati percakapan dua orang siswa, Toman dan Rizky, yang sedang
bermain tebak-tebakan berikut.

Toman : “Riz, coba jawab pertanyaanku. Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?”
Rizky  : “Itu sih pertanyaan mudah, Tom. Presiden pertama Republik Indonesia adalah
Ir. Soekarno.”

Toman : “Betul.”

Rizky : “Sekarang giliranku. Siapakah pencipta lagu Indonesia Raya?”
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Toman : “Pencipta lagu Indonesia Raya adalah Kusbini.”
Rizky  :“Jawabanmu salah, Tom. Coba kalau matematika. Kamu kan jago matematika.
Suatu bilangan jika dikalikan dua kemudian dikurangi tiga menghasilkan tujuh. Bilangan
berapakah itu?”’
Toman : “Ehm, sebentar Riz. Bilangan yang kamu maksud adalah 5, bukan? Lima dikali
dua kemudian dikurangi tiga sama dengan tujuh. Benar kan? Sekarang giliranku. Suatu
bilangan jika dikalikan oleh dua pertiga kemudian dikurangi oleh dua kalinya dan dikurangi
satu sama dengan tujuh. Bilangan berapakah itu?”
Rizky  :“Aduh, susah banget sih. Saya tebak bilangan yang kamu maksud adalah enam.
Enam dikali dua pertiga kemudian dikurangi oleh dua kali enam dan dikurangi satu
hasilnya tujuh. Bagaimana, tebakanku benar kan?”
Toman : “Hampir benar. Jawaban yang benar adalah negatif enam.”
Rizky  :‘“Halah, kurang negatif saja. He he he.”
Perhatikan kalimat-kalimat dalam percakapan Toman dan Rizky di atas. Kalimat-kalimat
tersebut dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok sebagai berikut.
1. Kalimat yang tidak dapat dinilai kebenarannya, yaitu:
- Siapakah presiden pertama Republik Indonesia?
- Siapakah pencipta lagu Indonesia Raya
- Suatu bilangan jika dikalikan dua kemudian dikurangi tiga menghasilkan
tujuh.
- Suatu bilangan jika dikalikan oleh dua pertiga kemudian dikurangi oleh dua
kalinya dan dikurangi satu sama dengan tujuh
Kalimat-kalimat tersebut merupakan kalimat yang tidak dapat dinilai benar
atau salah. Mengapa?
2. Kalimat yang bernilai benar
- Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir. Soekarno.

- Lima dikali dua kemudian dikurangi tiga sama dengan tujuh.
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3. Kalimat yang bernilai salah
- Pencipta lagu Indonesia Raya adalah Kusbini.
- Enam dikali dua pertiga kemudian dikurangi oleh dua kali enam dan dikurangi
satu hasilnya tujuh.
Kelompok kalimat 2 dan kalimat 3 merupakan kelompok kalimat berita
(deklaratif) yang dapat dinyatakan benar saja atau salah saja dan tidak kedua -
duanya. Kalimat yang dapat dinyatakan benar saja atau salah saja dan tidak kedua-
duanya disebut dengan kalimat tertutup atau disebut juga pernyataan.
Sedangkan kalimat berikut :
- p adalah bilangan bulat positif
- X adalah faktor dari 12
- 4+m=15
Dari tiga kalimat diatas, ada unsur yang belum diketahui nilainya, sehingga kalimat
tersebut belum diketahui nilai benar atau salahnya. Jadi kalimat tersebut dapat bernilai
benar saja atau bernilai salah saja. Kalimat yang belum diketahui nilai kebenaran atau

kesalahan dinamakan “kalimat terbuka”.

Persamaan linier satu variabel (PLSV)
Persamaan linier satu variabel (PLSV) adalah kalimat terbuka yang

mempunyai satu variabel, dan dihubungkan dengan tanda “ = ” serta pangkat

tertinggi untuk variabelnya adalah satu.

Bentuk umum persamaan linier satu variabel adalah :
ax+b=c

dengan a, b, c € R, a#0, dan c adalah konstanta, serta x adalah variabel.
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Lengakapilah

Pernyataan berikut termasuk
No Benar Salah
PLSV

X+6=7

a-10=2a+5

3b*-15=9

2x-y =10

2X—-4=6

S 9 B W M

10-x=6-3x

MEMBUAT MODEL MATEMATIKA

Tuliskan kalimat berikut menjadi suatu persamaan.

1. Jumlah suatu bilangan n dan 7 adalah 15.
n+7=15
Jadi, persamaannya adalah n + 7 = 15.

2. Selisih bilangan y dan 7 adalah 3.

Jadi, persamaannya adalah ..................

3. Hasil kali bilangan g dan 5 sama dengan 30.

Jadi, persamaannya adalah .................
4. Ibu membagi uang Rp5.000,00 untuk dua putranya Arif dan Dodi. Arif
menerima Rp3.000,-. Berapa uang yang diterima Dodi ?
Misal : uang Dodi=y
Uang Arif + uang Dodi = Rp5.000,-
Rp3.000,- + vy = Rp5.000,-
y =Rp2.000,-
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C. Latihan

1. Dani membeli 2 buku tulis dan sebuah pensil dan ia harus membayar Rp19.500,-
. Jika harga sebuah pensil Rp2.500,- , tentukan harga sebuah buku tulis!
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LAMPIRAN ASESMEN

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Siswa T
Kelas P
Pertemuan Ke- R

Hari/Tanggal Pelaksanaan @ ...,

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan
tanda ceklis (\) pada berbagai nilai sesuai indikator.

SKOR PENILAIAN

SANGAT
NO ASPEK YANG DIAMATI KURANG | CUKUP | BAIK
BAIK
1 2 3 4

1 | Pendahuluan

Melakukan do’a sebelum

belajar

Mencermati penjelasan guru
berkaitan dengan materi yang

akan dibahas

2 | Kegiatan Inti

Keaktifan siswa dalam

pembelajaran

Kerjasama dalam diskusi

kelompok

Mengajukan pertanyaan

Menyampaikan pendapat

Menghargai pendapat orang

lain

Menggunakan alat peraga

pembelajaran
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3 | Penutup

Menyampaikan refleksi
pembelajaran

Mengerjakan latihan soal

secara mandiri

Memperhatikan arahan guru
berkaitan materi selanjutnya

Keterangan Penskoran:

Skor 1 = Kurang
Skor 2 = Cukup
Skor 3 = Baik

Skor 4 = Sangat Baik

Nilai = Nilai yang di peroleh/44 x 100 %

Bagian I11. Pengayaan dan Remedial (Diferensiasi)

Pengayaan Soal pengayaan atau untuk siswa yang nilai
berpencapaian tinggi
Dodi dan Dido mendapatkan uang sebesar Rp.
1.000.000,00. uang itu dibagi oleh mereka sedemikian rupa
sehingga Dodi memperoleh uang Rp 32.000,00 lebih
banyak daripada Dodi.
a. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas!
b. Tentukan besar uang yang diperoleh Dodi dan Dido?
Remedial Mengulang mengerjakan Lembar kerja secara mandiri
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GLOSARIUM

>

Kalimat Terbuka adalah kalimat terbuka yang belum diketahui
kebenarannya

Pernyataan adalah kalimat yang memenubhi nilai kebenaran (bernilai benar
atau salah)

Persamaan adalah kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda
samadengan (=)

Pertidaksamaan adalah kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda
ketidaksamaan (<, >, < atau >)

Peubah (variabel) adalah lambang pada kalimat terbuka yang dapat diganti
dengan sembarang anggota himpunan yang ditentukan

Setara / ekuivalen adalah memiliki himpunan penyelesaian yang sama
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MODUL AJAR (MA) MATEMATIKA

INFORMASI UMUM

Nama Dara Novita Institusi MTs Plus Al-Ishlah
Penyusun
Jenjang SMP Tahun 2024
Fase/Kelas D/8 Domain/Topik | Aljabar
Kata Kunci | Pemodelan, Pengetahuan/ | Persamaan Linier Satu
variable, aljabar, | Keterampilan | Variabel/Memodelkan
konstanta, Prasyarat PLSV
koefisien, PLSV
Alokasi 80 MENIT Jumlah 2JP
waktu Pertemuan
Moda Tatap Muka Model Tt
Pembelajaran
Karekteristik | Regular/Tipikal | Jumlah 41
Peserta Didik Peserta Didik

Sarana LKS, Buku Paket, Ruang kelas, laptop dan proyektor dan
Prasarana printer.

Kopetensi

Awal

Profil Pelajar | Mandiri

Pancasila Kreatif

Bernalar Kritis

Gotong royong
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Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran,

rencana asesmen):

Rasionalisasi

Guru memberikan stimulus kepada siswa dengan menanyakan
beberapa kegunaan PLSV dalam kehidupan sehari. Kemudian
Siswa diberikan informasi mengenai LK yang harus dikerjakan
secara berkelompok, siswa di beri waktu untuk berdiskusi dan
mempresentasikan hasil diskusinya dan mengumpulkan hasik
diskusi dalam bentuk LK nya kepda guru. Diakhir kegiatan

siswa diberikan soal kuis untuk asesmen individunya.

Urutan Materi
Pembelajaran

Pengertian Persamaan, memodelkan PLSV, penggunaan PLSV
dalam kehidupan sehari-hari.

Rencana Asesmen

e Bagaimana guru menilai ketercapaian Tujuan
Pembelajaran?

Asesmen individu dilakukan dalam latihan soal kuis, sedangkan

asesmen kelompok dilakukan dari hasil diskusi kelompok.

e Jenis Asesmen

Asesmen dilakukan dalam perfoma ketika presentasi hasil

diskusi kelompok dan hasil portofolio dari lembar kerja siswa.

Tujuan Pembelajaran

Dengan menggunakan model CTL siswa diharapkan dapat

e Menentukan bentuk ekuivalen dari Persamaan linear satu
variabel dengan cara kedua ruas ditambah dikurang , dikali

dan dibagi dengan bilangan yang sama.

Pemahaman Bermakna

Pada permainan anak-anak jungkat-jungkit dibutuhkan bobot
yang seimbang dikedua ujungnya. Bagaimana jika bobot
seorang anak di salah satu ujungnya lebih berat daripada anak

diujung yang lain?
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Pertanyaan Pemantik

Suatu bilangan jika ditambah tiga sama dengan 11. Bilangan

berapakah itu?

Urutan Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan
Pendahuluan

6. Siswa melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang
peserta didik untuk memimpin do’a)

7. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang
diperlukan

8. Siswa menerima informasi tentang pembelajaran yang akan
dilaksanakan dengan materi yang memiliki keterkaitan
dengan materi sebelumnya.

9. Siswa menerima informasi tentang kompetensi, ruang
lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran,
metode penilaian yang akan dilaksanakan

10.  Guru bertanya mencari informasi tentang penerapan
PLSV dalam kehidupan sehari-hari dan siswa menjawab
dengan prediksi masing-masing.

Guru mengaitkan PLSV yang diajarkan dengan kehidupan

nyata.

B. Kegiatan Inti

Langkah 1. Klarifikasi Masalah
18. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
yang terdiri 5-6 orang
19. Siswa memperhatikan dan mengamati penjelasan yang
diberikan guru yang terkait dengan menentukan bentuk
ekuivalen dari penyelesaian PLSV.
20. Siswa dalam  kelompok mengamati tayangan

audiovisual misalkan tentang menentukan bentuk

ekuivalen dari persamaan linear satu variabel dengan
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21.

22.

cara kedua ruas ditambah dikurang , dikali dan dibagi
dengan bilangan yang sama.

Guru membagikan LK dan siswa membaca petunjuk,
mengamati LK (LK berisi tentang permasalahan yang
berhubungan dengan menentukan bentuk ekuivalen
dari PLSV.

Guru memotivasi siswa dalam kelompok untuk
menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal
yang belum dipahami dari masalah yang disajikan
dalam LK serta guru mempersilahkan siswa dalam
kelompok lain untuk memberikan tanggapan, bila
diperlukan guru memberikan bantuan komentar secara
Klasikal

Langkah 2. Brainstorming

23.

24.

Siswa melakukan diskusi dalam kelompok masing-
masing berdasarkan petunjuk yang ada dalam LK
(misalkan: dalam LK berisikan permasalahan dan
langkah-langkah pemecahan serta meminta siswa
dalam kelompok untuk bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah berkaitan dengan bilangan
bulat serta penyajian garis bilangan)

Siswa dalam kelompok melakukan brainstorming
dengan cara sharing information, dan Klarifikasi
informasi  tentang permasalahan yang terdapat
tayangan video tentang “menentukan ekuivalen dari

PLSV”

Langkah 3. Pengumpulan Informasi dan Data
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25. Siswa masing-masing kelompok dalam kelompok juga
membahas dan berdiskusi tentang permasalahan
berdasarkan petunjuk LK untuk:

a. Menentukan bentuk ekuivalen dari PLSV
b. Menentukan penyelesaian dari PLSV

26. Siswa melakukan eksplorasi seperti dalam poin 8,
dimana mereka juga diharapkan mengaitkan dengan
kehidupan nyata

27. Guru berkeliling mencermati siswa dalam kelompok
dan menemukan berbagai kesulitan yang di alami siswa
dan memberikan kesempatan untuk mempertanyakan
hal-hal yang belum dipahami

28. Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam
kelompok untuk masalah-masalah yang dianggap sulit
oleh siswa

29. Guru mengarahkan siswa dalam kelompok untuk

menyelesaikan permasahan dengan cermat dan teliti

Langkah 4. Berbagi Informasi dan Berdiskusi untuk
Menemukan Solusi Penyelesaian Masalah
30. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan cara yang
digunakan untuk menemukan semua kemungkinan
pemecahan masalah terkait masalah yang diberikan
31. Siswa dalam kelompok masing-masing dengan
bimbingan guru untuk dapat mengaitkan, merumuskan,
dan menyimpulkan tentang bentuk ekuivalen dari
PLSV dan cara menyelesaikan PLSV
32. Siswa dalam kelompok menyusun laporan hasil diskusi
penyelesaian masalah yang diberikan terkait
Penyelesaian PLSV.

Langkah 5. Presentasi Hasil Penyelesaian Masalah
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33. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara
tertulis dan lisan hasil pembelajaran atau apa yang telah
dipelajari pada tingkat kelas atau tingkat kelompok
mulai dari apa yang telah dipahami berkaitan dengan
permasahan kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil
diskusi dan pengamatan

34. Siswa yang lain dan guru memberikan tanggapan dan
menganalisis hasil presentasi meliputi tanya jawab
untuk  mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan
lainnya.

Langkah 6. Refleksi

35. Siswa melakukan refleksi, resume dan membuat
kesimpulan secara lengkap, komprehensif dan dibantu
guru dari materi yang yang telah dipelajari terkait
menentukan bentuk ekuivalen dari PLSV dan
menyelesaikan PLSV

36. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua

siswa

6. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan
keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika
yang berkaitan dengan menentukan bentuk ekuivalen dari
PLSV

7. Melaksanakan postes terkait menentukan bentuk ekuivalen

) dari PLSV

C. Kegiatan Penutup

8. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada
pertemuan berikutnya

9. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari,
guru memberikan arahan untuk mencari referensi terkait
materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di
perpustakaan atau mencari di internet.

10. Guru memberikan tugas
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Refleksi Guru

Apakah didalam kegiatan pembukaan siswa sudah dapat
diarahkan dan siap untuk mengikuti pelajaran dengan baik?
Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau intruksi
yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa?

Bagaimana respon siswa terhadap sarana dan prasarana
(media pembelajaran) serta alat dan bahan yang digunakan
dalam pembelajaran mempermudah dalam memahami
konsep bilangan?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar
yang disampaikan sesuai dengan yang diharapkan?
Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengelolaan kelas
dalam pembelajaran?

Bagaimana tanggapan siswa terhadap latihan dan penilaian
yang telah dilakukan?

Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan?

Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan?

Apakah 100% siswa telah mencapai penguasaan sesuai
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai?

Apakah arahan dan penguatan materi yang telah dipelajari

dapat dipahami oleh siswa?

Refleksi untuk Peserta
Didik

(13

Pada bagian mana dari materi “ Menentukan bentuk
ekuivalen dari PLSV” yang dirasa kurang dipahami?

Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil
belajar pada materi ini?

Kepada siapa kamu meminta bantuan untuk lebih

memahami materi ini?
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e Berapa nilai yang akan kamu berikan terhadap usaha yang
kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? (jika

nilai yang diberikan dalam pemberian bintang 1- bintang 5)
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LAMPIRAN

MATERI POKOK: PLSV

Nama Kelompok
Anggota Kelompok 1. ......cccoovviiiiiiiiieiceen

A. Petunjuk Umum
6. Perhatikan penjelasan dari guru
7. Amati lembar kerja ini dengan seksama
8. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru
jika ada hal yang kurang dipahami.

B. Tugas/ Langkah-langkah Kegiatan

Bentuk Ekuivalen Persamaan Linier Satu

Dua atau lebih persamaan linier satu variabel dikatakan setara atau ekuivalen
jika persamaan-persamaan tersebut mempunyai himpunan penyelesaian yang
sama, tetapi bentuknya berbeda dan ekuivalen” dilambangkan dengan ” <
Perhatikan persamaan berikut :
0 2x-1=7

Jika kedua ruas ditambah dengan 1, maka persamaan menjadi

2x—-1+1=7+1

2x =8
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Jadi, 2x—-1=7 ekuivalen 2x=8

O 3x+2=5
Jika kedua ruas dikurangi dengan 2, maka diperoleh :
3x+2-2=5-2

Jadi, 3x+2=5 setara ....cccocccvevrennnn..

O 3x=3
Jika kedua ruas dibagi dengan 3, maka diperoleh :
3X: ..=3:...

Jadi, 3x=3 setara ..............

O 4a=8

Jika kedua ruas dikali_dengan 2, maka diperoleh :

Jadi, 4a=8 setara ................

Kesimpulan :

Suatu persamaan yang setara atau ekuivalen dapat diperoleh dengan cara :
v" Kedua ruas persamaan ditambah dengan bilangan yang sama.

v" Kedua ruas persamaan dikurangi dengan bilangan yang sama.

v" Kedua ruas persamaan dibagi dengan bilangan yang sama.

v" Kedua ruas persamaan dikali dengan bilangan yang sama
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MENYELESAIKAN PERSAMAAN LINIER SATU VARIABEL

B. Menggunakan Bentuk Setara
a). x+6=10
(Kedua ruas dikurangi 6)
& X+6-6 =10-6
=S X=4

Jadi, penyelesaian dari x + 6 = 10 adalah x=4

b). 2p—-1=11
(Kedua ruas ditambah 1)
< 2p-1+1 =11+1

o 2p =12
(Kedua ruas dibagi 2)
2p _ 12
2 2
o p==6

Jadi, penyelesaian dari 2p—-1=11
adalah p=6

C). 4x+7=2x-3
(Kedua ruas dikurangi 7)
& AXH+T— . =2X—-3—....
& =2X—.....
(Kedua ruas dikurangi 2x)
= 4x — ... =2X—.....— 10

= 2X =.....

(Kedua ruas dibagi 2)

2_-10
2 2
X = -5

Jadi, penyelesaian 4x +7 =2x — 3 adalah x=-5
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d). 4x-5=-21

( tambahkan kedua ruas dengan 5 )

C. Latihan

1. Tentukan penyelesaian dari persamaan berikut :
a.2x+5=9
b.3x-1=x+11
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LAMPIRAN ASESMEN

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Siswa P
Kelas P
Pertemuan Ke- P

Hari/Tanggal Pelaksanaan @ ...,

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan
tanda ceklis (\) pada berbagai nilai sesuai indikator.

SKOR PENILAIAN

SANGAT
NO ASPEK YANG DIAMATI KURANG | CUKUP | BAIK
BAIK
1 2 3 4

1 | Pendahuluan

Melakukan do’a sebelum

belajar

Mencermati penjelasan guru
berkaitan dengan materi yang

akan dibahas

2 | Kegiatan Inti

Keaktifan siswa dalam

pembelajaran

Kerjasama dalam diskusi

kelompok

Mengajukan pertanyaan

Menyampaikan pendapat

Menghargai pendapat orang

lain

Menggunakan alat peraga

pembelajaran
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3 | Penutup

Menyampaikan refleksi

pembelajaran

Mengerjakan latihan soal

secara mandiri

Memperhatikan arahan guru

berkaitan materi selanjutnya

Keterangan Penskoran:

Skor 1 = Kurang
Skor 2 = Cukup

Skor 3 = Baik

Skor 4 = Sangat Baik

Nilai = Nilai yang di peroleh/44 x 100 %

Bagian I11. Pengayaan dan Remedial

Pengayaan Soal pengayaan atau untuk siswa yang nilai
berpencapaian tinggi
Tentukan Himpunan Penyelsaian dari persamaan berikut :
_5x _ 10
x—2 2—x
Remedial Mengulang mengerjakan Lembar kerja secara mandiri

Wida dan Nanik bekerja bersama-sama dan dapat menyelesaikan pekerjaan dalam

waktu 8 hari. Kecepatan bekerja Wida dua kali Nanik. Berapa harikah pekerjaan

itu dapat diselesaikan apabila mereka bekerja sendiri-sendiri
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Tabulasi Kecemasan Siswa Sebelum diberi Perlakuan

P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15

P9

P8

P7

P6

PS5

P4

P3

P2

P1
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Tabulasi siswa setelah diberi perlakuan

Kecemasan

35
33
30
28
44
38
36
38
43

37
45

47

43

34
43

40
46

49

45

45

44
46

41

50

P15 | TOTAL

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1
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42

43

39
43

46

45

45

42

37
41

26
40
30
35
44
35

4] 46|




Tabulasi Data Pretest dan Posttest

PRETEST POSTTEST
Siswa/Soal | Soall | Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal5 | Siswa/Soal | Soall | Soal2 | Soal3 | Soal4 | Soal5
Siswa 1 1 0 0 1 0 Siswa 1 1 0 1 0 0
Siswa 2 0 1 1 1 1 Siswa 2 1 1 1 0 0
Siswa 3 0 1 0 1 1 Siswa 3 1 1 1 1 0
Siswa 4 0 1 0 1 1 Siswa 4 1 1 1 1 1
Siswa 5 1 1 1 1 0 Siswa 5 0 0 1 0 0
Siswa 6 0 1 0 1 1 Siswa 6 1 1 1 0 0
Siswa 7 1 1 1 1 1 Siswa 7 1 1 1 1 1
Siswa 8 0 1 1 1 1 Siswa 8 0 1 0 1 1
Siswa 9 0 0 1 0 0 Siswa 9 0 0 1 0 1
Siswa 10 0 1 0 0 0 Siswa 10 1 1 1 1 1
Siswa 11 0 0 1 1 0 Siswa 11 1 0 0 0 1
Siswa 12 0 0 0 0 0 Siswa 12 0 0 0 1 0
Siswa 13 0 0 0 1 0 Siswa 13 0 0 1 1 1
Siswa 14 1 0 1 1 0 Siswa 14 1 1 1 1 1
Siswa 15 1 1 1 1 1 Siswa 15 1 0 0 1 1
Siswa 16 1 1 0 1 0 Siswa 16 1 0 1 1 1
Siswa 17 0 1 0 1 0 Siswa 17 1 1 0 0 0
Siswa 18 0 1 0 0 1 Siswa 18 1 0 0 0 0
Siswa 19 1 0 0 0 1 Siswa 19 0 1 1 1 1
Siswa 20 1 0 1 1 1 Siswa 20 0 1 1 1 1
Siswa 21 1 0 0 0 0 Siswa 21 1 1 1 1 1
Siswa 22 1 0 1 1 0 Siswa 22 0 0 1 1 1

115



Siswa 23 1 1 0 1 0 Siswa 23 1 1 1 1 1
Siswa 24 0 1 0 1 0 Siswa 24 1 1 1 1 1
Siswa 25 1 0 0 0 1 Siswa 25 1 1 1 1 1
Siswa 26 0 0 0 0 0 Siswa 26 1 1 1 1 1
Siswa 27 0 1 0 1 0 Siswa 27 0 0 1 0 0
Siswa 28 0 0 0 0 0 Siswa 28 1 1 1 1 1
Siswa 29 1 1 1 1 1 Siswa 29 0 1 1 1 1
Siswa 30 0 0 0 1 0 Siswa 30 0 0 1 1 1
Siswa 31 0 0 0 0 1 Siswa 31 1 1 1 1 0
Siswa 32 1 1 1 1 1 Siswa 32 1 1 1 1 0
Siswa 33 1 0 0 0 0 Siswa 33 1 1 1 1 1
Siswa 34 1 1 1 1 1 Siswa 34 1 1 1 1 1
Siswa 35 0 1 1 1 0 Siswa 35 0 0 1 1 0
Siswa 36 1 1 1 1 1 Siswa 36 1 1 1 1 1
Siswa 37 1 1 1 1 1 Siswa 37 0 0 0 0 1
Siswa 38 0 0 0 0 0 Siswa 38 1 1 1 1 1
Siswa 39 1 0 1 0 0 Siswa 39 0 1 1 0 1
Siswa 40 1 0 1 0 1 Siswa 40 0 0 1 0 1
Siswa 41 1 1 1 1 1 Siswa 41 1 1 1 1 1
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